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RINGKASAN

Tomat merupakan produk hortikultura unggulan lainnya dengan masa depan
yang menjanjikan. Hal ini berkaitan dengan meningkatnya daya tarik tomat.
Tekanan abiotik yang dapat menurunkan hasil panen pada tanaman tomat meliputi
curah hujan yang berlebihan, kekeringan, dan suhu yang panas. Inilah kesulitan
dalam menanam tomat. Menggunakan bokay yang terbuat dari kotoran kambing
dan kolkisin merupakan salah satu metode untuk mengatasi masalah ini. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk memastikan bagaimana konscntrai pupuk kandang
yang berbeda, yaitu bokashi dan kolkisin, memengaruhi pertumbuhan dan
produktivitas tanaman tggnat (Solanum esculentum Mill).

Penelitian telah dilaksanakan di Desa Tlogomas, Kecamatan Lowokwaru,
mta Malang, Provinsi Jawa Timur. Penelitian dilaksa_nalnl pada tahun 2024 antara
bulan Februari sampai dengan bulan Mei. Penelitian ini menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) sebanyak tiga kali ulangan dengan kelompok perlakuan
yang disusun secara faktorial. Pada percobaan ini digunakan empat taraf perlakuan
(KO: Kontrol, K1: Kolkisin 10 ppm, K2: Kolkisin 15 ppm, dan K3: Kolkisin 20
ppm) sebagai konsentrasi kolkisin (K). Penggunaan kotoran kambing sebagai
pupuk ternak terdiri dari tiga taraf perlakuan, yaitu BO: Kontrol, B1: 15 t/ha (75
g/tanaman), dan B2: 30 t/ha (150 g/tanaman). Jumlah polibag yang digunakan
dalam percobaan adalah 36 x 3 = 108 polibag. Perlakuan ini meliputi dua belas
kombinasi perlakuan yang masing-masing diberikan sebanyak tiga kali dengan
menggunakan tiga tanaman yang berbeda. Dengan cunikian, terdapat 108 satuan
percobaan. Di antara kriteria pengamatannya adalah tinggi tanaman, ju daun,
diameter batang, waktu berbunga, jumlah bunga, jumlah buah, diameter dan berat
buah, serta potensi hasil.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian nolkisin dan kotoran
kambing memberikan dampak interaksi terhadap parameter pertumbuhan dan hasil
tanaman tomat, khususnya tinggi tanaman, jumlah daun, dan jumlah bunga.
Kombinasi kolkisin 20 ppm dan pupuk kandang 75 g/tanaman menunjukkan dosis
ideal (K3Bl). Dengan dosis ideal 10 ppm, perlakuan kolkisin memberikan
pengaruh nyata terhadap perkembangan tanaman tomat dan karakteristik hasil pada
10 minggu setelah tanam, khususnya pada tinggi tanaman, diameter batang, dan
jumlah bunga. Ketika kotoran kambing dimakukan secara terpisah, terungkap
bahwadosis ideal 75 g/tanaman secara nyata mempengaruhi tinggi tanaman, jumlah
daun, dan diameter batang.

Kata Kunci: Konsentrasi Kolkisin, Bokashi Kotoran Ternak, Pertumbuhan,
Tanaman Tomat




1. L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Famili Solanaceae mencakup tomat (Solanum esculentum Mill.), buah dan

sayur yang tergolong tanaman tahunan. Dengan rasanya yang gurih, segar, dan
sedikit asam, tomat termasuk sayuran yang paling sering dikonsumsi. Tomat merah
yang matang menyediakan nutrisi ini selain menjadi sumber vitamin B, C, dan A
yang baik. Tomat memiliki vitamin A dua hingga tiga kali lebih banyak daripada
semangka. Salah satu produk hortikultura yang dimanfaatkan untuk memenuhi
permintaan dalam negeri adalah tomat. Tanaman tomat juga memiliki nilai ekonomi
yang sangat tinggi, sehingga menjadikannya komoditas dengan potensi
pertumbuhan yang besar (Prasetyo et al., 2014).

Karena diyakini berasal dari Eropa, tanaman ini telah bertahan selama
ratusan tahun di Indonesia, beradaptasi dengan lingkungannya. Tomat juga
merupakan produk hortikultura yang fantastis dengan peluang pasar masa depan
yang besar. Hal ini berkaitan dengan semakin populernya tomat. Semua kelas sosial
dapat membelinya karena harganya juga cukup rendah. Pengembangan yang
signifikan dalam pertanian tomat diperlukan untuk memenuhi permintaan yang
tinggi ini (Nurhayati, 2017). Stres abiotik yang dapat menurunkan hasil panen pada
tanaman tomat meliputi curah hujan yang berlebihan, kekeringan, dan suhu panas.
Dalam pertanian tomat, ini menjadi masalah. Menggunakan bokashi yang terbuat
dari kotoran kambing adalah salah satu pendekatan untuk mengatasi masalah ini.

Colchicum autumnale L., anggota famili Liliaceae, menghasilkan alkaloid
kolkisin melalui umbi. Bahan ini sering digunakan untuk menyebabkan poliploidi
pada tanaman dengan bertindak sebagai agen antimitotik. Menurut Hanweg et al.
(2016), bahan ini dapat menghentikan pertumbuhan benang spindel selama
pembelahan sel, yang akan menghasilkan individu poliploid. Duplikasi kromosom
merupakan salah satu taktik seleksi yang digunakan untuk meningkatkan kualitas
tanaman karena meningkatkan jumlah metabolit sekunder pada tanaman dan
meningkatkan ketahanannya terhadap stres lingkungan, terutama yang parah.
Berbagai dosis kolkisin digunakan untuk mengim'lkan poliploidi pada berbagai
spesies tanaman (Fajrina et al., 2012). Kolkisin merupakan salah satu obat yang
paling sering menyebabkan poliploidi. Namun, metode pemberian obat tersebut
belum menjadi subjek penelitian yang cukup besar. Menerapkan kolkisin dengan
menuangkannya ke pucuk adalah teknik atau proses yang digunakan di sini.
Suminah (2010) menyatakan bahwa satu tetes pupuk kandang secara alami akan
memberikan pengaruh yang lebih besar jika semakin banyak bahan yang diberikan,
begitu pula sebaliknya. Penggunaan kolkisin dengan dosis 0.2% dan 0,3% dapat
mengakibatkan peningkatan diameter batang, menurut hasil penelitian
Darotulmutmainnah (2020). Tiga proses perkembangan varietas tomat dipengaruhi
oleh penggunaan kolkisin. Menurut Zulman et al. (2022), hasil tanaman tomat
biasanya berkembang lebih baik ketika Bokashi diberikan pada tingkat 9 ton/ha.




Penggunaan pupuk bokashi kambing dalam jumlah yang bervariasi terbukti
memberikan dampak yang signifikan terhadap perkembangan dan hasil tanaman
tomat (Wiratamﬂan Abdul, 2021). Pupuk bokashi kambing yang diberikan pada
tanaman tomat dengan takaran 20 ton/ha menunjukkan nilai tertinggi untuk
pertumbuhan tinggi tanaman, luas daun, jumlah cabang produktif, jumlah
buah/tanaman, berat buah/tanaman, dan berat buah/hektar.

Mengkaji dampak konsentrasi bokashi dan kolkisin dalam kotoran hewan
menjadi sangat penting dan ma:ik. Oleh karena itu, penelitian ini diyakini dapat
meningkatkan perkembangan dan produksi tanaman tomat (Solanum esculentum
Mill).

12 Rumusan Masalah

Bagaimana pemberian konsentri pupuk kandang (kambing) terhadap
kolkisin dan bokashi mempengaruhi pertumbuhan dan hasil tanaman tomat
(Solanum esculentum Mill)

13 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi pengaruh pcmbean
pupuk kandang pada konsentrasi bokashi dan kolkisin terhadap perkembangan dan
hasil tanaman tomat (Solanum esculentum Mill).

14 Manfaat Penelitian
Petani dan pihak berkepentingan lainnya dapat memperoleh manfaat dari

penelitian ini dengan mempelajari lebih lanjugpgntang pengaruh bokashi yang
terbuat dari pupuk kandang (kotoran kambing) dan konsentrasi kolkisin terhadap
perkembangan dan hasil tanaman tomat (Solanum esculentum Mill).

15 Hipotesis Penelitian

1. Tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill) dapat meggperoleh manfaat
dari pemberian kolkisin pada konsentrasi yang berbeda jika tumbuh subur dan
berproduksi dengéibaik.

2. Menurut laporan, fanaman tomat dapat tumbuh subur dan berproduksi dengan
baik jika diberi pupuk kandang bokashi (kambing) (Lycopersicum esculentum
Mill) dengan jumlah yang berbeda.

3. Ada kemungkinan bahwa dosis dan konsentrasi kolkisin dan pupuk kandang
bokashi kotoran kambing berinteraksi sehingga memengaruhi perkembangan
dan hasil tanaman tomat (Lycopersicum esculentum Mill).
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